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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab – bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keterampilan siswa MAN Yogyakarta III dalam mengikuti kegiatan – 

kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) tergolong pada kategori tinggi dengan 

prosentase 54% sebanyak 20 responden. 

2. Perilaku Kegamaan siswa MAN Yogyakarta III tergolong pada kategori 

tinggi 40,5% sebanyak 15 responden. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan significant antara keaktifan siswa dalam 

kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) dengan Perilaku Keagamaan siswa 

MAN Yogyakarta III. Hal ini terbukti dengan koefisiensi Korelasi Product 

moment dari hasil rxy  hitung sebesar 0,946 dan rt tabel sebesar 0,325 dengan 

demikian Hipotesis Alternatif (Ha) diterima  Hipotesis Nihil (H0) ditolak. 

 

B. Saran – Saran 

1. Bagi seluruh siswa MAN Yogyakarta III, disarankan untuk mengikuti 

kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) di sekolah, karena selain sebagai wadah 

untuk menyalurkan bakat dan minat siswa. siswa juga dapat memiliki 

perilaku keagamaan yang baik dalam kehidupan Individu maupun 

masyarakat. 
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2. Bagi seluruh pengurus maupun anggota kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS)  

agar lebih aktif dan bersungguh – sungguh dalam berorganisasi serta mampu 

mengaktualisasi ilmu dan pengalaman serta berprilaku yang sesuai dengan 

norma Islam, agar menjadi pribadi yang berkualitas mampu menjadi teladan 

yang baik. 

C. Kesimpulan. 

Alhamdulillah, akhirnya skripsi ini dapat kami susun dengan baik dan 

semoga bermanfaat bagi kita semua agar lebih menjaga sikap dan berprilaku 

yang sesuai dengan ajaran islam, sehingga kedepannya mampu menjadi manusia 

berkualitas, kritik dan saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan skripsi 

ini atas perhatiaanya dan kerja sama kami ucapkan terimakasih. 


